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Physiological status is an indicator to determine the degree of health and 
productivity of livestock. This study aims to identify the physiological status of 
Sumba Ongole (SO) beef cattle on the island of Sumba by measuring body tem-
perature, respiration frequency, pulse, and body conditioning score (BCS). Over-
all, there were 70 cows used in the study. Based on gender, there were 21 bulls 
and 49 cows and they were classified based on age, there were 3 categories, 1-1.5 
years, 2-2.5 years, and 3 years. The parameters measured were body temperature, 
respiratory rate, pulse frequency, and BCS. The results of the study which were 
processed using analysis of variances (ANOVA) showed that there was no effect 
of sex or age on body temperature, respiration frequency, pulse frequency (P> 
0.05), but there was a significant difference in the age category with the body 
score of SO cattle (P<0.05). It could be concluded that the physiological status of 
SO beef cattle which includes body temperature, respiration frequency, and pulse 
frequency does not show a significant effect on both sex and age, but there is a 
significant difference in the body score of cattle based on age categories. This re-
search data could probably be used later as a reference for maintaining the 
health management of SO beef cattle to achieve optimal productivity and profita-
bility. 
 




Sebagai hewan homeotermik, 
sapi potong memiliki kemampuan 
untuk mengatur suhu tubuhnya. 
Kemampuan termoregulasi ini diatur 
oleh gen yang mengatur kontrol 
termotoleransi (Hansen, 2004) yang 
berperan penting sebagai indikator 
status kesehatan dan produktivitas 
sapi potong. Salah satu cara untuk 
mengontrol suhu tubuh adalah 
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melalui hilangnya penguapan pada 
proses respirasi (Taylor et al., 1969; 
Finch, 1986). Pemahaman tentang 
pengendalian suhu tubuh pada sapi 
dan keterkaitannya dengan 
produktivitas menjadi penting, 
karena tingkat produktivitas juga 
ditunjukkan oleh status fisiologis 
yang dapat diukur melalui 
pengaturan suhu tubuh, frekuensi 
respirasi dan frekuensi pulus yang 
dikaitkan dengan BCSnya. 
Peningkatan suhu tubuh, frekuensi 
respirasi dan frekuensi pulsus 
dilaporkan memiliki hubungan 
dengan penurunan asupan pakan dan 
produksi daging (Hahn, 1999), dan 
dapat mengakibatkan kematian pada 
kondisi ekstrim (Armstrong, 1994). 
Suhu tubuh merupakan salah 
satu indikator terbaik dari beban 
panas pada sapi (Gaughan dan 
Mader, 2014), sedangkan laju 
respirasi (bersamaan dengan 
berkeringat) berperan sebagai indi-
kator hilangnya panas tubuh melalui 
penguapan. Ketika tingkat keringat 
dan pernapasan tidak mencukupi 
untuk pemeliharaan hometermi, suhu 
tubuh meningkat (Gaughan dan 
Mader, 2014). Oleh karena itu, laju 
respirasi, pulsus dan suhu tubuh 
saling terkait, yang digabungkan ke 
dalam mekanisme terengah-engah 
atau fainting (Gaughan et al., 2010). 
Sumba adalah salah satu wilayah di 
Provinsi Nusa Tenggara Timur, 
Indonesia. Daerah ini memiliki 
kondisi iklim tropis-samudera yang 
cenderung memiliki suhu udara yang 
tinggi, kelembaban yang tinggi, dan 
kecepatan angin yang tinggi. Sapi 
potong di pulau Sumba diduga 
mengalami tekanan panas akibat 
kondisi iklim tersebut. Data 
mengenai profil hematologi darah 
sapi SO (Gaina, dkk, 2019) dan pro-
fil aktivitas enzim hati pada sapi SO 
telah dilaporkan (Gaina dkk, 2020), 
namum sampai dengan saat ini be-
lum ada data mengenai status 
fisiologis pada sapi potong yang di-
pelihara secara ekstensif di kawasan 
pembibitan sapi SO pulau Sumba, 
NTT. Mengingat pentingnya status 
fisiologis bagi kesejahteraan, 
kesehatan, dan produktivitas hewan, 
maka penelitian ini bertujuan ini un-
tuk mengidentifkasi status fisiologis 
sapi potong SO melalui pengukuran 
suhu tubuh, frekuensi respirasi, frek-
uensi pulsus dan skor tubuh yang 
selanjutnya dapat digunakan sebagai 
dasar kesehatan, produktivitas, dan 




Penelitian ini melibatkan 70 
ekor sapi Sumba Ongole (SO) yang 
terdiri dari 21 ekor sapi SO jantan 
dan 49 ekor sapi SO betina. Sapi-sapi 
ini dipelihara secara ekstensif 
dikawasan pembibitan sapi SO. Ada-
pun parameter fisiologi sapi yang 
diamati adalah suhu tubuh, frekuensi 
nafas, frekuensi pulsus dan skor 
tubuh (BCS) yang dikaitkan dengan 
jenis kelamin dan umur ternak yang 
dibagi menjadi 3 grup, yaitu grup 1 
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(1-1.5 tahun), grup 2 (2-2.5 tahun) 
dan grup 3 (≥ 3tahun). Adapun 
metode analisis statistiknya melalui 
analysis of variance (ANOVA) un-
tuk mendapatkan hubungan antara 
jenis kelamin dan umur dengan pa-
rameter fisiologis tersebut yang dici-
rikan dengan level signifikansi α= 
0.05. Adapun penelitian ini telah 
mendapat persetujuan dari Panitia 
Etik Penelitian Hewan Fakultas 
Kedokteran Hewan Universitas Nusa 
Cendana dengan nomor urut 
KEH/FKH/NEPH/2019/003. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Dari hasil penelitian ini, tidak 
ada perbedaan nyata pada suhu tubuh 
(p> 0.05) antara sapi jantan 
(39.1±0.67°C) dan betina 
(39.21±0.51°C) dan antara berturut-
turut dalam 3 grup umur, yaitu 
39.57±0.4, 39.19±0.789 dan 
39.11±0.59 (Tabel 1 dan 2). 
Mengenai frekuensi respirasi, tidak 
ada perbedaan nyata (p>0.05) antara 
sapi jantan (31.24±4.12 kali/menit) 
dan betina (31.10±3.93 kali/menit) 
dan antara berturut-turut dalam 3 
grup umur, yaitu 33.33±4.61, 
30.9±4.76 dan 31.07±3.81 (Tabel 1 
dan 2). Demikian halnya dengan 
frekuensi pulsus pada jantan dan 
betina tidak ditemukan perbedaan 
nyata (p>0.05) yaitu 56.76±18.7 dan 
54.37±15.7 serta  tidak ada perbe-
daan nyata pada ke-3 grup umur ber-
turut-turut, 54.67±2.30, 57.82±14.9 
dan 54.5±17.4. Akan tetapi, hasil 
penelitian menunjukkan adanya 
perbedaan nyata p<0.05 dari skor 
tubuh pada ke-3 kategori umur, yaitu 
3.00±0.00, 2.95±0.15 dan 3.27±0.38. 
  
Tabel 1. Gambaran fisiologis sapi SO (suhu, frekuensi respirasi, frekuensi pulsus 
dan skor tubuh atau BCS) berdasarkan jenis kelamin 
Kategori 









Suhu (℃) 39.11±0.67 39.21±0.511 0.11 0.09 0.54 
Frekuensi Respirasi 
(x/menit) 
31.24±4.12 31.10±3.93 0.89 0.56 0.89 
Frekuensi Pulsus 
(x/menit) 
56.76±18.7 54.37±15.7 4.08 2.25 0.58 
BCS (1-5) 3.29±0.46 3.17±0.33 0.10 0.04 0.25 
 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi dan melaporkan 
status fisiologis sapi potong SO yang 
dipelihara di pulau Sumba. 
Pentingnya penelitian ini terletak 
pada konsep bahwa bahwa suhu 
tubuh meningkat ketika terjadi 
peningkatan beban panas yang 
disebabkan oleh kombinasi suhu 
udara, kelembaban relatif, 
pergerakan udara, dan radiasi 
matahari yang pada akhirnya 
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mempengaruhi asupan pakan dan 
produksi daging (Schütz et. al., 2010, 
Jacob et al, 2014, Sprinkle, et al, 
2000). Lokasi penelitian di Sumba 
beriklim tropis-samudera dengan 
suhu rata-rata berkisar antara 22.3 – 
32.3°C, dengan kelembaban relatif 
rata-rata 73% (kabupaten sumba ti-
mur.co.id, 2019) menyebabkan ting-
ginya suhu tubuh pada sapi SO. Hal 
ini juga dinyatakan oleh (Finch, 
1986, Howard et al, 2014) bahwa 
peningkatan suhu tubuh dapat 
disebabkan oleh paparan tingginya 
suhu lingkungan. Disamping itu, me-
tabolism tubuh ternak akan 
menghasilkan panas yang bila terjadi 
cekaman panas atau heat stress, ter-
nak akan meningkatkan laju 
respirasinya untuk menjaga keseim-
bangan suhu tubuh (Blackshaw and 
Blackshaw, 1994; Silanikove, 2000). 
Bila dibandingkan dengan suhu 
tubuh sapi peranakan ongole (PO) 
yang dikandangkan (Putri dkk, 
2020), maka suhu tubuh sapi SO 
lebih tinggi dibandingkan sapi bali, 
namun beda halnya dengan frekuensi 
pulsus yang jauh lebih rendah 
dibandingkan sapi bali. Perbedaan ini 
menunjukkan pengaruh dari variabel 
cuaca lainnya, seperti kecepatan 
angin, radiasi matahari, curah hujan, 
yang pada gilirannya direfleksikan 
oleh indeks suhu-kelembaban (Igono 
et al., 1992, West, 2003, Hammammi 
et al, 2013, Mazullo et al, 2014). 
 
Tabel 2. Gambaran fisiologis sapi SO (suhu, frekuensi respirasi, frekuensi pulsus 
dan skor tubuh atau BCS) berdasarkan umur (1: 1-1.5 tahun; 2: 2-2.5 ta-
hun; 3: ≥ 3 tahun) 
 
Selain itu, strain sapi yang 
dinilai mempengaruhi 
termotoleransi, dimana sapi SO  yang 
digolongkan dalam spesies Bos 
indicus memiliki kemampuan 
adaptasi termoregulasi yang lebih 
baik dibandingkan dengan sapi Bos 
taurus (Hansen, 2004, Koatdoke et 
al, 2006). Tidak ada pengaruh jenis 
kelamin atau usia terhadap suhu 
rektal, suhu tubuh, suhu kepala, dan 
frekuensi pernapasan dalam 
penelitian ini yang mungkin 
menunjukkan tingkat metabolisme 
yang sama pada jenis kelamin dan 
usia yang berbeda. Hasil tersebut 
mungkin juga menunjukkan bahwa 
sapi cenderung mencari tempat teduh 
di padang gembalaan untuk semua 
sapi potong tanpa memandang jenis 
kelamin dan usia. Dilaporkan bahwa 
akses ke naungan mengurangi 
Kategori 
Umur (ekor) SEM 
p-value 
1 (3) 2 (11) 3 (56) 1 2 3 
Suhu (℃) 39.57±0.49 39.19±0.78 39.11±0.59 0.29 0.24 0.08 0.46 
Frekuensi Respirasi 
(x/menit) 
33.33±4.61 30.9±4.76 31.07±3.81 2.67 1.44 0.51 0.62 
Frekuensi Pulsus 
(x/menit) 
54.67±2.30 57.82±14.9 54.5±17.4 1.33 4.49 2.32 0.84 
BCS (1-5) 3.00±0.00 2.95±0.15 3.27±0.38 0.00 0.05 0.05 0.02 
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dampak beban panas (Gaughan et al., 
2010), yang mungkin juga tercermin 
dalam penelitian ini. Adanya perbe-
daan nyata pada skor tubuh atau BCS 
pada ke-3 kategori umur dapat 
disebabkan oleh beberapa faktor, 
sperti awal dewasa kelamin, pakan, 
dan paritas dan kebuntingan, dimana 
ada kaitan antara angka kebuntingan 
dengan umur yang berpengaruh pada 
tampilan BCS tubuh (Gallo et al, 
1996, Renquist et al, 2006). Data 
penelitian saat ini merupakan data 
awal untuk mengidentifikasi status 
fisiologis sapi potong SO di Sumba. 
Namun diperlukan kelompok sampel 
yang lebih besar untuk menghasilkan 
data yang nantinya dapat digunakan 
sebagai dasar standar status fisiologis 




Penelitian ini merupakan 
upaya awal untuk mengkarakterisasi 
status fisiologis sapi potong di kawa-
san pembibitan sapi Sumba Ongole. 
Status fisiologis sapi potong SO di 
sumba telah dicirikan, meskipun 
diperlukan kelompok sampel yang 
lebih besar untuk meningkatkan 
keandalan data guna standarisasi 
status fisiologis sapi potong SO. Data 
penelitian ini nantinya dapat 
digunakan sebagai referensi mana-
jemen kesehatan sapi potong SO un-
tuk mencapai produktivitas dan 
profitabilitass yang optimal. 
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